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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span>Abstrak Tuberkulosis masih menjadi masalah Kesehatan

Masyarakat sampai saat ini, baik di Indonesia maupun Tingkat global. Indonesia negara dengan peringkat ke

dua sebagai negara dengan angka kasus TB terbesar di dunia. Succsess Rate TB RO di Indonesia dalam satu

dekade terakhir bekisar antara 40-50%, tahun 2022 SR TB RO menjapai angka 51% masih jauh dari target

nasional. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui hubhungan factor usia, jenis kelamin, Riwayat

pengobatan, jenis faskes, status HIV dan status DM terhadap keberhasilan pengobatan TB RO Pengobatan

Jangka Pendek di Indonesia tahun 2022. Desain studi yang digunakan yaitu cross sectional dengan

menganalisis data dari data register TB RO 03 Aplikasi SITB Direktorat Jenderal P2P Kementerian

Kesehatan RI dengan jumlah sampel sebesar 2.028. Data dianalisis secara univariat dan bivariat

menggunkana aplikasi SPSS versi 27.Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor usia (PR=1,31; 95%;

CI:1,20-1,42) dan status HIV (PR=1,4; 95%; CI: 1,02-1,90) menjadi faktor yang berhubungan dengan

keberhasilan pengobatan TB RO Jangka Pendek(Short Treatment Regiment) di Indonesia tahun 2022. Oleh

sebab itu, perlu adanya intervensi dan pengawasan ekstra bagi pasien yang berusia &gt; 45 tahun dan

dengan infeksi HIV dalam menjalani pengobatan TRB RO Jangka Pendek untuk mencegah kegagalan

pengobatan dan meningkatkan keberhasilan pengobatan TB RO Jangka Pendek. Kata Kunci : Pengobatan

TB RO Jangka Pendek, Usia, jenis Kelamin, Riwayat Pengobatan, Jenis Faskes, Status HIV, Status DM,

Indonesia </span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span>Abstract Tuberculosis is still a public

health problem today, both in Indonesia and at the global level. Indonesia is the country ranked second as

the country with the largest number of TB cases in the world. The TB RO Success Rate in Indonesia in the

last decade has ranged between 40-50%, in 2022 the TB RO SR will reach 51%, which is still far from the

national target. The aim of this research is to determine the relationship between the factors age, gender,

treatment history, type of health facility, HIV status and DM status on the success of Short Term RO TB

treatment in Indonesia in 2022. The study design used is cross sectional by analyzing data from TB register

data. RO 03 SITB Application Directorate General of P2P Ministry of Health of the Republic of Indonesia

with a sample size of 2,028. Data were analyzed univariately and bivariately using the SPSS version 27

application. The results of the analysis showed that the factors were age (PR=1.31; 95%; CI: 1.20-1.42) and

HIV status (PR=1.4; 95% ; CI: 1.02-1.90) is a factor related to the success of Short Term RO TB treatment

(Short Treatment Regiment) in Indonesia in 2022. Therefore, there is a need for extra intervention and

supervision for patients aged &gt; 45 years and with HIV infection undergoing Short Term TRB RO

treatment to prevent treatment failure and increase the success of Short Term TB RO treatment. Keywords:

Short Term RO TB Treatment, Age, Gender, Treatment History, Type of Health Facility, HIV Status, DM

Status, Indonesia</span></div>
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